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ABSTRAK
Penelitian ini untuk diskripsikan upaya kepala sekolah meningkatkan kompetensi guru dalam penyusunan soal di MIN 02 
Bengkulu Selatan. Metode penelitian ini menggunakan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh guru 
dilibatkan dalam penyusunan soal di Kelompok Kerja Guru (KKG), selain itu guru selalu di ikutkan dalam acara seminar, 
diklat maupun pelatihan terhadap peningkatan kompetensi dalam penyusunan soal.dan juga dalam rapat sekolah selalu 
diberikan sebuah arahan, pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi guru, perbandingan kompetensi guru dalam 
pembuatan soal akidah akhlak sebelum dan sesudah program kepala sekolah yang telah dilakukan,dalam hal  perband-
ingan sesudah dan sebelum program sekolah ini bisa dilihat dari hasil wawancara dan observasi mengatakan bahwa 
perbandingan itu sangat meningkat terhadap guru baik secara terknis maupun kinerjaya dibuktikan dengan pemahaman 
guru sebelumnya hanya mengetahui kreteria penyusunan soal hanya tiga  kini guru sesudah mampu menguasai empat 
sampai  lima dari enam kreteria soal yang baik dan Revisi Taksonomi Bloom dan Pengembangan Butir Soal  membuat 
soal jenjang C1, kini bervariasikan soalnya menjadi C1 faktual, C1 faktual, C1 konseptual, C1 prosedural, dan C1 meta-
kognitif. Semua ini di dapat dari program sekolah melalui rapat bulanan, mingguan maupun tahunan kemudian pengeta-
huan penyusunan soal juga di dapat di Kelompok Kerja Guru / KKG, Diklat maupun Seminar yang menyangkut tentang 
pengembangan kurikulum.
Kata Kunci: Kompetensi; Akidah Akhlak.
ABSTRACT
This study describes the efforts of school principals to improve teacher competence in the preparation of questions in MIN 02 
Bengkulu Selatan. This research method uses qualitative. The results of this study indicate that all teachers are involved in the 
preparation of questions in the Teacher Working Group (KKG), besides that the teacher is always included in the seminar, train-
ing and training on competency improvement in the preparation of questions and also in school meetings are always given a 
direction, knowledge to improve teacher competence, comparison of teacher competencies in making morality questions before 
and after the principal’s program that has been done, in terms of comparisons after and before this school program can be seen 
from the results of interviews and observations saying that the comparison is greatly improved for teachers both technically and 
in performance proven by the teacher’s prior understanding only about the preparation of questions about only three now the 
teacher after being able to master four to five of the six criteria of good questions and Bloom’s Revised Taxonomy and Item 
Development Problem makes C1 level questions, now vary the problem into factual C1, factual C1, conceptual C1, procedural 
C1, and metacognitive C1. All this can be obtained from the school program through monthly, weekly and annual meetings then 
knowledge of the preparation of questions can also be obtained in the Teacher Working Group / KKG, Training and Seminars 
relating to curriculum development.
Keywords: Competence; Moral theology.
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PENDAHULUAN
Pendidikan berjalan dengan dinamika manaje-
men semua komponen manajemen harus berjalan 
dalam poros pendidikan, mulai dari perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evalu-
asi pembelajaran. Semua harus disiapkan, disusun, 
dan dilaksanakan semaksimal mungkin agar tercapa-
inya tujuan pendidikan yang diharapkan oleh semua 
pihak. Hasil dari semua rangkaian pembelajaran da-
pat dilihat pada evaluasi pembelajaran, sehingga hal 
ini, begitu pentingnya evaluasi pembelajaran disusun 
dengan objektifitas dan kompetensi guru yang harus 
memadai.
Evaluasi pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 
berbagai macam model dan jenis, namun semua har-
us memenuhi komponen dan kriteria soal yang baik. 
Sehingga hasil dari evaluasi tidak keluar dari pelak-
sanaan dan perencanaan pembelajaran. Namun, 
sebagian besar tes yang dilaksanakan di Sekolah/
Madrasah adalah tes tertulis. Selain memang mema-
kan waktu pelaksanaan yang lumayan singkat, Guru 
juga lebih mudah menyusun dan mengevaluasi hasil 
ujian.
Tes tertulis yang baik dapat mengukur kompetensi 
sebagai hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu 
guru harus mampu menyusun alat tes/ instrumen tes 
tertulis agar penilaian dapat dilaksanakan dengan 
baik. Instrumen tes tertulis yang baik dan benar di 
samping dapat dijadikan. alat penilaian, juga tidak 
menimbulkan kesalahapahaman antara peserta didik 
dan penyusun instrumen/ guru.
Standar penilaian pendidikan dalam Undang-
undang No.1 pasal 63 adalah Penilaian pendidikan 
dasar menengah terdiri dari,1
a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik.
b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dan 
penilaian hasil belajar oleh pemerintah
Pendidikan hendaknya memelihara akhlak yang 
mulia dalam pergaulannya dengan orang banyak 
dan menghindarkan dari akhlak yang buruk.2  Po-
tensi sumber daya itu perlu untuk terus bertumbuh 
dan berkembang agar dapat melakukan fungsinya 
secara potensial. Selain itu pengaruh perubahan 
yang serba cepat mendorong guru-guru untuk 
terus-menerus belajar menyesuaikan diri dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
serta mobilitas masyarakat. kita amati lebih jauh 
tentang realita kompetensi guru saat ini agaknya 
masih beragam.
Sudarwan anim mengungkapkan,‘’bahwa salah 
satu ciri krisis pendidikan di Indonesia adalah guru 
belum mampu menunjukkan kinerja work perfor-
mance yang memadai.ini menunjukkan bahwa kin-
erja guru belum sepenuhnya ditopang oleh derajat 
penguasaan kompetensi yang memadai, oleh karena 
itu perlu adanya upaya yang komprehensif guna men-
ingkatkan kompetensi guru.3
Tulisan ini akan memaparkan tentang apa itu 
kompetensi guru dan bagaimana upaya-upaya un-
tuk meningkatkan kompetensi guru dilihat dari peran 
kepala sekolah. dengan harapan kiranya tulisan ini 
dapat dijadikan sebagai bahan reaksi bagi para guru 
maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan den-
gan pendidikan.
Pada prinsipnya, tes yang baik bersumber dari 
prinsip yang matang, baik ditinjau dari kelengkapan 
fasilitas maupun bahan yang akan diujikan. persiapan 
itu mencakup beberapa hal, yaitu:
1. Penyusunan tabel spesifik mata ujian
2. Penyusunan kartu ujian
3. Kesiapan penulis soal dalam bidang materi yang 
akan diujikan serta pemahamannya dalam peny-
usunan soal yang baik
4. Fasilitas penunjang lainnya, seperti ruangan yang 
pantas, pena dan pensil serta buku referensi yang 
mungkin dibutuhkan.4
Selain itu, penyusunan soal tidak hanya sekedar 
membuat pertanyaan dan memberikan pilihan jawa-
ban, tidak sesederhana itu. Namun, butir soal harus 
melalui beberapa tahapan, diantaranya adalah Vali-
dasi soal, Reliabelitas Soal, Tingkat kesukaran soal, 
dan sebagainya. Soal yang baik harus memenuhi 
kriteria diatas, jika tidak sampai pada kriteria sangat 
baik, maka soal itu harus dihilangkan atau diperbaiki 
dahulu baru masuk pada bank soal.5
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1Depertemen Agama RI,Undang-undang dan peraturan pemerintah 
RI tentang Pendidikan, (Jakarta : Dirjen pendidikan agama islam, 2006)
hal191 




nim+tentang+pendidikan&gs_ diakses tanggal 15 april 2019
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 02 salah satu seko-
lah yang  merupakan MIN paling maju dilingkungan 
Bengkulu Selatan. Sehingga sangat wajar jika MIN 
ini menjadi rujukan bagi Madrasah lain dalam segala 
hal, termasuk juga dalam penyusunan soal evaluasi 
dan semua itu tidak terlepas dari peran kepala seko-
lah dan sumber daya guru yang mempuni kemudian 
selalu memberikan kontribusi yang baik di lingkungan 
pendidikan di Bengkulu Selatan terutama lingkungan 
kementerian agama Bengkulu Selatan.
Dalam Madrasah Ibtidaiyah negeri 02 Bengkulu 
Selatan selalu  mengahsilkan output yang dikatakan 
kategori bagus karena sudah teruji kualitas di sepu-
taran sekolah di Bengkulu Selatan tidak terlepas dari 
soal-saol yang berkualitas dalam penilaian guru ter-
hadap murid kemudian soal itu harus terus dpertah-
ankan terlebih harus ditingkatkan sehingga sangat 
perlu kualitas soal khususnya mata pelajaran akidah 
akhlak.
Berdasarkan observasi awal dengan mencari in-
formasi melalui wawancara dengan kepala sekolah 
seputar pertanyaan tentang program kepala seko-
lah khususnya dalam kompetensi guru dalam peny-
usunan soal baik soal ujian semester ganjil maupun 
genap bahwa program kepala sekolah telah berjalan 
dengan baik dari ajaran 2016-2017 sampai tahun 
ajaran 2017-2018, kemudian soal itu pun dilihat ber-
dasarkan soal persemester dan dibandingkan soal 
antara ajaran 2016-2017 sampai tahun ajaran 2017-
2018 dengan adanya peningkatan dari tahun ke ta-
hun dengan melihat keadaan dalam penyusunan soal 
dari awal kemudian adanya peningkatan  tentang pe-
nyusunan soal yang baik dan benar. 
Kemudian mencari informasi melalui guru yang 
bersangkutan dengan melalui wawancara terhadap 
penyusunan soal baik soal yang ada diruang lingkup 
sekolah maupun diprogram Kelompok Kerja Guru 
(KKG). Setelah itu kita mengambil soal akidah akhlak 
yang telah ada baik semester ganjil maupun genap 
dan membandingakan soal yang ada dengan meli-
hat tingakat kesukaran soal, penilaian dan penskoran 
soal, waktu dalam menyelesaikan soal dan pengam-
bilan soal terhadap bahan meteri yang disampaikan, 
apakah soal itu mewakili keseluruan materi yang dia-
jarkan selama satu semester  dan apakah soal bentuk 
ganda atau pun essay kemudian disimpulkan bahwa 
soal pada tahun ajaran 2016-2017 dirata-ratakan 40% 
tingkat kesukaran maupun dalam mencapai pembua-
tan soal yang baik dan benar kemudian dibandingkan 
dengan soal pada tahun ajaran 2017-2018 bahwa 
soal ini selalu ada peningkatan tentang penyusunan 
soal, mengambil informasi terhadap pihak sekolah 
baik dari kepala sekolah, guru akidah akhlak dan 
pihak tata usaha selaku pengarsipan soal yang ada.
Memahami dengan adanya penemuan ini, atas 
adanya kesenjangan terhadap sekolah ini bahwa MIN 
02  ini terakriditasi A dan sekolah ini sudah termasuk 
sekolah rujukan dilingkungan kabupaten Bengkulu 
Selatan, kemudian disimpulkan bahwa guru-guru 
masih banyak belum memahami tentang penyusu-
an naskah soal yang baik dan benar yang termasuk 
kedalam kompetensi guru. Penyusunan soal terhadap 
soal yang sudah ditemukan masih banyak soal yang 
belum memenuhi standar penyusunan soal yang baik 
dan benar maupun kesukiaran soal khususnya pada 
ajaran 2016-2017 setelah ajaran 2017-2018 telah 
terjadi perkembangan dalam penyusuna soal karena 
pada tahun itu penyusuna soal berjalan di istilahkan 
tahap pembinaan selama satu untuk meningkatkan 
kompetensi guru akidah akhlak terhadap penyusunan 
soal.
Kemudian sebuah penelitian dengan tujuan 
mengetahui program kerja kepala sekolah dalam hal 
ini sangat dibutuhkan dan beberapa tahapan-tahapan 
diatas sehingga kepala sekolah harus menyusun  pro-
gram kerja dengan tujuan untuk mencapai dan me-
menuhi kreteria yang ada untuk mencapai dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar samapai tamat 
karena seseorang akan merasa puas jika apa yang di-
harapkan dan tujuan tersebut dicapai jika seseorang 
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individu merasa adanya suasana lembaga yang kon-
dusif dan adanya pola kepemimpinan yang efektif 
serta kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan 
dan guru merasa tidak puas kalau jika murid-murid-
nya tidak berhasil. kepuasan merupakan faktor utama 
dalam meningkatkan kualitas kerja, karena suatu 
pekerjaan tidak terlepas  perasaan senang atau tidak 
pada saat mengerjakan suatu pekerjaan yang sudah 
dilakukan.  
Kepala sekolah yang menjadi stokeholder dan 
pengambil kebijakan dalam sebuah lembaga pen-
didikan sangat bertanggung jawab atas kualitas setiap 
soal evaluasi yang disusun dan digunakan di sekolah 
tersebut. Jika kualitas soal seperti temuan kami pada 
penelitian terdahulu tidak diindahkan dan diambil 
kebijakan maka akan berdampak juga pada kualitas 
lulusan dan evaluasi kegiatan pembelajaran dikemu-
dian hari .6
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah Penelitian lapangan 
(Field Research), yaitu penelitian yang dilakukan di 
kancah atau medan terjadinya gejala.7  Jadi, sebagai 
peneliti langsung terjun ke lapangan dimana objek 
penelitian berada. pSehingga data yang didapat be-
nar-benar data lapangan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan Kualitati. Sebagaimana Bogdan dan Tay-
lor dalam Moleong yang mengatakan bahwa “Pene-
litian Kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.8
Sedangkan Lexy Maleong mendefinisikan Peneli-
tian Kualitatif adalah penelitian yang bermaksud un-
tuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh sabjek penelitian.9
PEMBAHASAN
Upaya dalam kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guruterhadap penyusunan soal melalui 
program sekolah di Madrasah Ibitayah Negeri (MIN) 
02 Bengkulu Selatan,maka ada beberapa langkah 
strategi antara lain :
a. Kompetensi guru akidah akhlak dalam menyusun 
soal  sebelum dilakukan program kepala sekolah
Guru sebagai jabatan profesional akan bekerja 
melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memi-
liki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru 
mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik bai-
knya. Setiap guru profesional harus memenuhi per-
syaratan sebagai manusia yang bertanggung jawab 
dalam bidang guruan. Guru sebagai guru bertang-
gungjawab mewariskan nilai-nilai dan norma-norma 
kepada siswa.
Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Ibtidayah 
Negeri 02 Bengkulu Selatan bahwa kompetensi guru 
dalam penyusunan soal masih hanya sebatas penge-
tahuan yang tanpa didasari dengan pelaksanaaan ter-
hadap penyusunan soal 
Berdasarkan wawancara dengan kepala Madra-
sah Ibtidayah Negeri 02 Bengkulu Selatan Zannatun 
Na’imah, M.Pd terhadap kompetensi guru sebelum 
diadakan program kepala sekolah.
‘’sekolah kami beberapa tahun yang lalu memang 
belum di jalankan program sekolah terhadap peny-
usunan soal ‘’‘’Sehingga  dengan beberapa tahun ini 
disepakati dan dijalankan terhadap program pengem-
bangan kompetensi guru terhadap penyusnan soal 
‘’Dulu sebelum dilaksanakan program ini mayoritas 
guru hanya mengusai empat kreteria penyusunan 
soal dari dua belas’’kreteria ‘’‘’Jadi sebelum adanya 
program ini penyusunan soal, tidakbegitu diperha-
tikan oleh guru dalam penyusunan soal’’begitupun 
pendapat salah satu guru akidah akhlak yaitu ibu Dici 
gusmilita, S.Pd.I mengtakan bahwa,‘’sebelum adanya 
program sekolah ini kami tidak banyak tahu masalah 
penyusunan soal ini,setelah kami sadari penyusuan 
soal yang kami lakukan hanya memenuhi empat 
sampai lima kreteria penyusunan soal dari dua belas 
kreteria’’.
6Abdullah munir ,Menjadi kepala sekolah yang efektif,( Jogjakarta : Ar-
ruzz media , 2008)hal.40
7M.  Iqbal  Hasan, Pokok-  pokok  Materi  Metodologi  Penelitian  dan 
Aplikasinya,  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 11
8Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 
2009), hal.100.
9Lexy Maleong, Metodologi Pnelitian Kualitatif, (Bandung: 
PT.Rosdakarya, 2005), hal.6
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Dari wawancara dengan pihak kepala sekolah dan 
guru akidah akhlak bisa disimpulkan bahwa sebelum 
adanya program kepala sekolah terhadap penyusu-
nan soal masih dikatakan guru masih minim penge-
tahuan tentang penyusunan soal yang baik dan benar 
hal ini bisa dibuktikan dengan hasil wawancara bah-
wa guru masih mengetahui dan menjalankan empat 
kreteria dari dua belas kreteria penyusunan soal yang 
baik dan benar. 
b. Upaya kepala sekolah meningkatkan kompetensi 
guru dalam penyusunan soal 
Kompetensi keguruan menunjuk kuantitas serta 
khualitas layanan pendidkan yang dilaksanakan oleh 
guru yang bersangkutan secara terstandart.Masalah-
masalah yang muncul sehubungan dengan analisis 
keguruan ini,adalah apa isi kompetensi keguruan 
tersebut, kapan seseorang guru muda dinyatakan te-
lah menguasai kompetensi keguruannya, bagaimana 
mengukur serta menilai kepantasan penguasaan 
kompetensi keguruan tersebut, bagaimana mengelola 
pendidikan pra-jabatan guru yang baik, dan bagaima-
na membantu guru untuk memperkembangkan kom-
petensinya lebih lanjut (setelah ia bertugas sebagai 
guru) pertanyan lain yang juga diketengahkan adalah 
apa dampak sosial yang akan terjadi, baik bagi siswa 
maupun masyarakat pada umumnya, jika guru tidak 
menguasai kompetensi keguruannya secara terstan-
dar atau sebaliknya.10
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mela-
lui observasi sebelum dan sesudah penelitian di Ma-
drasah Ibridayah Negeri 02 Bengkulu Selatan untuk 
meningkatkan kompetensi guru akidah ahklah dalam 
penyusunan soal maka Guru Akidah Akhlak terlebih 
dahulu menyiapkan semua sumber pembelajaran alat 
pendukung bahkan pengetahuan terhadap penyusu-
nan soal yang baik dan benar melibatkan pendahu-
luan, proses bahkan hasil pembelajaran untuk dapat 
menghasilkan dan menyimpulkan dalam penyusunan 
soal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala  seko-
lah Madrasah Ibridayah Negeri 02 Bengkulu Selatan, 
menurut ibu Zannatun Na’imah, M.Pd untuk menge-
tahui, program  kepala sekolah dalam meningkatkan 
kompetensi guru ,
‘’MIN 02 Bengkulu Selatan, saya selaku kepala 
sekolah selalu,menghimbau kepada seluru dewan 
guru khususnya guru akidah akhlak selalu mengikuti 
program sekolah terutama dalam Meningkatkan kom-
petensi guru, program yang selalu di lakukan untuk 
meningkatkan kompetensi guru di Kelompok Kerja 
Guru(KKG). Disamping itu di ikutkan dalam acara 
seminar, diklat maupun pelatihan terhadap peningka-
tan kompetensi dalam penyusunan soal.Dan juga da-
lam rapat sekolah selalu diberikan sebuah arahan dan 
pengetahuan untuk meningkatkan kompetensi guru 
hal saya selalu saya sampaikan ’’‘’saya selaku kepala 
sekolah selalu memberikan sejenis pembinaan terh-
adap penyusunan soal kepada seluru guru baik dalam 
bentuk arahan dan maupun  aturan hal ini bisa dilihat 
ketika dalam rapat bulanan maupun rapat setiap hari 
senen’’Senada dengan salah satu guru akidah akhlah 
yaitu ibu Dici gusmilita, S. Pd.I mengatakan bahwa 
‘’Kami memasakan  pengaruh kompetensi guru dalam 
penyusunan soal yang dirasakan dalam memudahkan 
dalam penyusunan soal melalui ujian tengah dan akh-
ir semester kemudian dengan adanya wadah dalam 
meningkatkan komtensi guru dalam menyusunan soal 
yaitu Kelompok Kerja Guru / KKG sehingga komtensi 
guru selalu ada peningkatan dan evalusi’’‘’Dari Pihak 
kepala sekolah selalu dibahas didalam rapat bulanan 
maupun rapat mingguan yang dilaksanakan pada 
tiap hari senen dalam membahas perkembangan 
kurikulum terhadap penyusunan soal’’Dengan hasil 
dari program yang diadakan kepala sekolah tentang 
pengembangan kompetensi guru‘’Seperti ini pak, 
dengan adanya program ini membuat kamimerasa 
terbantu dengan adanya program sekolah yang-
menyangkut pengembang kompetensi guru maka 
kualitas  sekolah makin meningkat’’ Adapun kata  bu 
Masnaini ,S.Pd mengenai pengaruh  program kepala 
sekolah terhadapap peningkatan kompetensi guru 
dalam penyusunan soal, ‘’Kalau saya menilai dengan 
berjalannya program kepala sekolah mayoritas guru 
lebih terbantu dan menambahnya pengetahuan guru 
terhadap penyusunan soal’’ ‘’dalam penyusunan soal 
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kepala sekolah selalu menyampaikan agar kami selalu 
emahami kreteria penyusunan soal melalui rapar bu-
lanan maupun tiap hari.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 
beberapa guru akidah akhlak bahwa program kepala 
sekolah dapat dilihat dan di ukur tentang peningka-
tan kompetensi guru dalam penyusunan soal dengan 
di ikut sertakan dalam Kelompok Kerja Guru / KKG 
pada saat mau mengadapi ulangan tengah maupun 
akhir semester disekolah-sekolah.11
kemudian program kepalah sekolah seperti 
pertemuan,seminar dan diklat di kantor kementerian 
agama hari rabu tanggal 1 april 2019 dalam meng-
adapi ujian sekolah.
Dengan dimunculkannya pengetahuan prosedural, 
guru sains akan lebih terdorong mengembangkan soal 
untuk mengukur keterampilan prose siswa yang sela-
ma ini sering terabaikan. Kemudian, taksonomi yang 
baru memungkinkan pembuatan soal yang bervariasi 
untuk setiap jenis proses kognitif. Apabila dalam tak-
sonomi yang lama, hanya dikenal jenjang C1, C2, 
dan seterusnya.Seorang guru membuat soal jenjang 
C1, kini bervariasikan soalnya menjadi C1 faktual, C1 
faktual, C1 konseptual, C1 prosedural, dan C1 meta-
kognitif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mela-
lui observasi sebelum dan sesudah penelitian di Ma-
drasah Ibridayah Negeri 02 Bengkulu Selatan untuk 
meningkatkan kompetensi guru akidah ahklah da-
lam penyusunan soal melalui revisi Taksonomi dan 
pengembangan butir soal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah Madrasah Ibtidayah Negeri 02 Bengkulu Se-
latan menurut ibu   Zanatun Na’imah.M.Pd menata-
kan bahwa program  sebagai kepala sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi guru ‘’kami seluru jajaran 
guru madrasah ibtidayah negeri 02 Bengkulu Selatan 
sebenarnya telah membahas masalah pengembangan 
butir soal tetapi dengan keterbatasan yang ada mem-
buat kami perlahan dalam menjalankan pengem-
bangan kurikulum ini melalui seminar maupun rapat 
sekolah’’
Adapun kata  bu Masnaini ,S.Pd mengenai pen-
garuh  program kepala sekolah terhadapap peningka-
tan kompetensi guru tentang pengembang butir soal, 
‘’Semua guru secara keseluruan belum dikatakan su-
dah memahami sepenuhnya tentang taksonomi dan 
pengembangan butir soal tetapi secara garis besar 
guru guru dalam tahap pengembangan ilmu’’Senada 
dengan salah satu guru akidah akhlah  yaitu ibu Dici 
gusmilita, S. Pd.I mengatakan bahwa ‘’Sebenarnya 
permasalahan pengembangan butir soal ini sudah 
kami pelajari melalui siminar maupun rapat sekolah 
tapi tidak dipungkiri secara keseluruan belum dikua-
sai akan tetapi dalam masa mengembangan tentang 
penyusunan soal’’ .
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 
beberapa guru akidah akhlak bahwa program kepala 
sekolah dapat dilihat dan di ukur tentang peningka-
tan kompetensi guru dalam pengembangan butir soal 
masih dalam tahap pembelaran baik melalui seminar 
maupun rapat sekolah.
c. Perbandingan kompetensi guru dalam pembuatan 
soal akidah akhlak sebelum dan sesudah program 
kepala sekolah yang telah dilakukan
Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang 
yang melaksanakan tugas pembinaan pendidikan 
dan pengajaran yang dibekali dengan pengetahuan 
tentang anak didik dan memiliki kemampuan untuk 
melaksanakan pendidikan. sedangkan  Guru Akidah 
Akhlak adalah tenaga pendidik yang diangkat dengan 
tugas khusus mendidik dan mengajar dalam mata 
pelajaran pendidikan agama Islam..
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh da-
lam meningkatkan kompetensi guru dalam penyusu-
nan soal soal akidah akhlak sebelum dan sesudah 
program kepala sekolah yang telah dilakukan.
  Madrasah Ibtidayah Negeri 02 beberapa program 
sekolah dalam meningkatkan kompetensi guru salah 
satunya adalah keterlibatan guru akidah akhlak da-
lam penyusunan soal pada saat ujian  tengah maupun 
akhir semeter sehingga setiap pertengahan maupun 
akhir semester selalu dievaluasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
11Temuan hasil lapangan tanggal 15 mei 2019
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sekolah Madrasah Ibtidayah Negeri 02 Bengkulu Se-
latan menurut ibu Zanatun Na’imah.M.Pd menatakan 
bahwa Program  sebagai kepala sekolah dalam men-
ingkatkan kompetensi guru
‘‘Saya sebagai kepala sekolah begitu merasakan 
bagaimana pengaruh dan perkembangan program 
sekolah terhadap peningkatan kompetensi guru teru-
tama dalam penyusunan soal dan kemudian setelah 
kami menerapkan program sekolah dan menjalankan 
nya program yang dijalankan kemudian  untuk men-
ingkatkan kompetensi guru dalam hal penyusuan soal 
yang pertama seluruh guru dilibatkan dalam peny-
usunan soal di Kelompok Kerja Guru / KKG, selain 
itu guru selalu di ikutkan dalam acara seminar,diklat 
maupun pelatihan terhadap peningkatan kompetensi 
dalam penyusunan soal.dan juga dalam rapat sekolah 
selalu diberikan sebuah arahan,pengetahuan untuk 
meningkatkan kompetensi guru’’.12
‘’Perbandingan yang kita lihat saat ini  adalah se-
mua guru sudah mengalami peningkatan dalam pe-
nyusunan soal dahulu hanya bisa mencampai empat 
kreteria sekarang sudah mencapai sembilan sampai 
sepeuluh dari kreteria penyusunan soal’’.
‘’Dulunya belum tahu bagaimana menyusun ka-
limat soal yang jelas dan padat sekarang kami sudah 
mempelajari itu hal ini kami dapat dalam kegiatan 
sekolah mauapun Kelompok Kerja Guru / KKG’’
Sependapat dengan ibu Masnaini.S.Pd.I selaku 
guru akidah akhlak dengan proses penyusunan soal 
sebelum dan sesudah dilakukan program kepala seko-
lah ‘’Saya pribadi dengan adanya program sekolah 
yang berhubungan dengan penyusunan soal, mem-
buat adanya sebuah pengetahuan yang lebih, dengan 
sudah ada program dari sekolah maka teknis peny-
usunan soal yang baik dan benar sudah dijalankan 
secara maksimal’’‘’Kalau dibandingkan sebelum dan 
sesudah adanya program sekolah ini, kami dulunya 
belum bisa merangkai kalimat yang tidak berbelit-belit 
agar mudah dipahami murid,sekarang sudah bisa’’ 
‘’Pengetahuan ini kami dapat dalam sekolah maupun 
Kelompok Kerja Guru / KKG’’, kemudian pendapat 
dari ibu Dici Gusmilita,S.Pd.I salah satu guru akidah 
12Temuan wawancara dilapangan tanggal 15 -04-2019
akhlak mengatkan bahwa ‘’kami semua guru mendap-
atkan sebauh bentuk arahan dengan berjalannya pro-
gram sekolah termasuk penyusunan soal,dilihat dari 
soal-soal yang kami buat disekolah maupun di forum 
Kelompok Kerja Guru / KKG’’‘’Dan juga dalam teknis 
penyusunan soal sudah dikatakan baik dan benar 
hal ini bisa dilihat dari soal-soal yang ada’’. Sehingga 
dengan program yang terus berjalan seluruh guru 
khususnya guru akidah akhlak  adanya sebuah indik-
tor untuk mengukur dan menempa kompetisi guru 
dalam penyusunan soal,kemudian setelah itu kami 
mendapatkan hasil observasi tentang hasil bagiamana 
peningkatan dalam penyusunan soal yang baik dan 
benar sehingga dalam penyusunan soal guru-guru 
selalu mempunyai pedoman bagaimana menyusun 
soal yang baik dan benar,hal ini dilihat dari temuan 
observasi,pada saat itu guru-guru MIN 02 Bengkulu 
Selatan mendakan acara rapat dalam mengadapi 
ulangan semester tahun ajaran 2018/2019 pada tang-
gal 8 mei 2019.
Selain mengajar guru juga dituntut untuk melaku-
kan kegiatan evaluasi terhadap siswa karena dengan 
evaluasi ini maka tujuan dari pembelajaran bisa dike-
tahui apakah sukses atau tidak. Namun demikian, 
tidak semua evaluasi mampu mengukur hal tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bah-
wa dengan adanya program kepala sekolah tentang 
penyusunan soal yang baik dan benar,maupun ten-
tang penskoran soal,waktu,jumlah soal,,bentuk soal, 
bentuk soal yang dibuat dan tingkat kesukaran soal 
yang dibuat (mudah,sedang atau sulit) maka dengan 
item-item diatas tentang penyusunan soal seluruh 
guru selalu mempertimbangkan dalam penyusunan 
soal yang baik dan benar supaya tidak melebar dari 
prosudur yang ada Selain mengajar guru juga ditun-
tut untuk melakukan kegiatan evaluasi terhadap siswa 
karena dengan evaluasi ini maka tujuan dari pembela-
jarn bisa diketahui apakah sukses atau tidak. Namun 
demikian, tidak semua evaluasi mampu mengukur hal 
tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala seko-
lah Madrasah Ibtidayah Negeri 02 Bengkulu Selatan 
menurut ibu Zanntun Na’imah.M.Pd maka,
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‘’MIN 02 Bengkulu Selatan selalu mempunyai stan-
dar dalam penyusunan soal contohnya dalam bentuk 
soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda’’
’kami dalam penyusuanan soal selalu ada batas 
maksimal dan minimal dalam penyusunan soal yaitu 
yang dibuat 20 sampai 30 soal ‘’
‘’Untuk waktu yang digunakan siswa dengan 
jumlah soal 30 buah waktu yang diberikan 70 menit 
mengingat situasi dan kondisi yang kami pertimbang-
kan’’
Begitupun dengan pendapat ibu Meli kartika.S.Pd.I 
selaku guru akidah akhlak terhadap teknis dalam pe-
nyusunan soal, ‘’Memang,standar dalam penyusunan 
soal harus mengikuti bagaimana penyusunan soal 
yang baik dan benar baik dalam bentuk soal,wakt 
dan,tingkat kesukaran’’Searah dengan pendapat ibu 
Masnaini.S.Pd.I tentang pembuatan soal ‘’kami se-
bagai guru memang harus mempunyai mekanisme 
penyusunan soal yang baik.adapun itu bentuk soal 
dan tingkat kesukaran soal’’. Kemudian dari penda-
pat kepala sekolah dan guru akidah akhlak diperkuat 
dengan melihat arsip soal-soal yang ada di arsip per 
guru dan di Tata Usaha/TU melihat soal dan mem-
bandingakan soal yang sudah dan sebelum soal di-
jalan kan program sekolah adanya perubahan dan 
peningkatan.13
Penilaian disekolah dasar dapat diartikan sebagai 
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk mem-
peroleh berbagai keterangan atau informasi secara 
berkesinambungan ,menyeluruh dan terus menerus 
tentang kegiatan belajar mengajar yang dilaksana-
kan.
Berdasarkan hasil peneletian disekolah bahwa 
pinilaian dilakukan dengan ada sebuah prosudur 
yang ada ataupun pedoman yang sudah ditetapkan 
oleh sekolah,hal ini diperkuat dengan adanya arip-
arsip soal yang ada,seperti  arsip per guru disekolah
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah Madrasah Ibtidayah negeri / MIN 02 Beng-
kulu Selatan
‘’’Dan dalam bentuk penskoran, per-item nilai 
nya  adalah 3,3’’ ‘’untuk tingkat kesukaran soal ber-
13Temuan wawancara dilapangan tanggal 15 -04-2019
variasi semua tingkat kesulitan soal digunakan baik 
mudah,sedang maupun sulit kami gunakan dengan 
adanya sebuah aturan yang ada maka penilaian da-
lam soal sudah ditetapak dan disepakati ’’14
Dan juga pendapat ibu Masnaini.S.Pd.I menga-
takan bahwa,, ‘’aturan dari sekolah memang ada 
terhadap penilain atau pun penskoran.  penskoran 
maupun penilaian dan  jumlah soal,memang sudah 
ditetapakan,yaitu penskoran, per-item nilai nya  ada-
lah 3,3 , dan tanpa disadari ini suadah menjadi aturan 
yang selalu kami ikuti ‘’
Bahkan dengan pendapat ibu Meli kartika.S.Pd.I 
menyampaikan,
‘’penskoran maupun jumlah soal yang ditentukan 
dari kesepakatan semaua guru melalui rapat sekolah 
sehingga dalam penyusunan soal ada sebuah standar 
penyusunan’’
Dari hasil wawancara itu suadah jelas penilain atau 
pun penskoran per item memang sudah ada pedoman 
yang ada yaitu, aturan didalam aturan yang dibahas 
ketika menghadapi ujian tengah maupun akhir se-
mester dibuktikan pada saat rapat mengadapi ujian 
akhir semester tahun ajaran 2018/2019 
Dan juga ada beberapa  instrumen tes yang diper-
gunakan tidak layak yang menyebabkan tujuan dari 
pembelajaran sulit dipastikan keberhasilannya. Oleh 
sebab itu guru setidaknya harus mampu membuat 
serta menyusun soal dengan benar sehingga bisa di-
gunakan untuk menukur hasil belajar dan kesuksesan 
dari tujuan pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitaian  dapat diketahui 
bahwa dalam penyusunan soal harus dipertimbang-
kan beberpa aspek,memenuhi / mewakili seluruh 
subtema dalam pembuatan soal danpedoman dalam 
pembutan soal dengan aspek yang ada untuk peny-
usuan soal guru harus memenuhi aspek dalam peny-
usunan soal.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala seko-
lah Madrasah Ibtidayah Negeri 02 Bengkulu Selatan 
menurut ibu Zanntun Na’imah.M.Pd maka,
   ‘’Kami selalu menjalankan apa yang harus 
dikerjkan dalam penyusun soal dengan  selalu me-
14Hasil wawancara tanggal 02-05 april 2019
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nekankan untuk terus pembunyai aturan dalam 
penyusunan soal begitupun dengan pengambilan 
soal dalam subtema,kemudian semuah soal yang 
dimasukan memang harus terwakili seluruh sub-
tema’’
‘’Sekolah kami mempunyai pegangan dalam peny-
usuann soal agar memudahkan dan tidak keluar dari 
bentuk soal yang baik. Berpegang  dari berdasarkan 
silabus oleh per guru untuk lebih jelas dilihat perang-
kat pembelajaran guru yang selalu diharuskan dimiliki 
oleh setiap guru’’
Senada dengan ibu Meli kartika.S.Pd.I selaku guru 
akidah akhlak mengatakan bahwa,
‘’Kami dalam penyusunan soal harus mewakili ma-
teri yang di sampaikan dan dibuku harus sama dan 
juga harus mempunyai pedoman penyusunan soal 
yaitu silabus yang wajib dimiliki seluruh guru sebagia 
pegangan dalam mengajar maupun penyusunan soal 
sehingga mudah dalam menyusun soal dan memu-
dahkan siswa dalam belajar dan mengerjakan soal uji-
an tengah maupun akhir semester, hal ini bisa dilihat 
dari ulangan anak pada saat ulangan kenaikan kelas 
tanggal 12 mei 2019’’
Kemudian pendapat dari ibu Dici Gusmilita,S.Pd.I 
salah satu guru akidah akhlak mengatkan bahwa
‘’Setelah kami menyepakati dengan adanya sebuah 
standar dalam penyusunan soal maka seluruh guru 
memiliki pegangan kestandaran dalam penyusunan 
soal pak,contoh nya memiliki silabus jadi semua guru 
diharuskan memiliki itu’’
Dari hasil wawancara tersebut bahwa dalam pen-
erapan penyusunan soal yang baik dan benar su-
dah dijalan kan dengan baik,melihat dari soal yang 
dikerjakan anak pada saat ulangan kenaikan kelas 
setelah itu setelah penyusunan soal di jalankan dan 
mendapatkan hasil ulangan itu maka akan di adakan 
evaluasi yang berbentuk ulangan dari soal yang telah 
dibuat tetapi semua itu selalu ingin ditingkatkan se-
cara berkala supaya mendapatkan hasil yang sesuai 
diinginkan. 15
15Temuan hasil penelitian tanggal 20-03-2019
KESIMPULAN
Dari temuan penelitian, peneliti menarik kesimpu-
lan sebagai berikut :
a. Upaya kepala sekolah menngkatkan kompetensi 
guru dalam penyusunan soal di MIN 02 Bengkulu 
Selatan yaitu seluruh guru dilibatkan dalam pe-
nyusunan soal di Kelompok Kerja Guru (KKG), 
selain itu guru selalu di ikutkan dalam acara semi-
nar, diklat maupun pelatihan terhadap pening-
katan kompetensi dalam penyusunan soal.dan 
juga dalam rapat sekolah selalu diberikan sebuah 
arahan, pengetahuan untuk meningkatkan kom-
petensi guru.
b. Perbandingan kompetensi guru dalam pembua-
tan soal akidah akhlak sebelum dan sesudah pro-
gram kepala sekolah yang telah dilakukan,dalam 
hal  perbandingan sesudah dan sebelum program 
sekolah ini bisa dilihat dari hasil wawancara dan 
observasi mengatakan bahwa perbandingan 
itu sangat meningkat terhadap guru baik secara 
terknis maupun kinerjaya dibuktikan dengan 
pemahaman guru sebelumnya hanya menge-
tahui kreteria penyusunan soal hanya tiga  kini 
guru sesudah mampu menguasai empat sampai 
lima dari enam kreteria soal yang baik dan Re-
visi Taksonomi Bloom dan Pengembangan Butir 
Soal  membuat soal jenjang C1, kini bervariasi-
kan soalnya menjadi C1 faktual, C1 faktual, C1 
konseptual, C1 prosedural, dan C1 metakognitif. 
Semua ini di dapat dari program sekolah melalui 
rapat bulanan, mingguan maupun tahunan kemu-
dian pengetahuan penyusunan soal juga di dapat 
di Kelompok Kerja Guru / KKG, Diklat maupun 
Seminar yang menyangkut tentang pengemban-
gan kurikulum.
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